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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk mengetahui interaksi dan pengaruh media tanam dan pupuk 

kotoran kambing terhadap hasil tanaman tomat (Lycopersich mesculentum. Mill) 

penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan oktober sampai bulan januari 

2021 di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, provinsi bengkulu, di Desa Pondok Kubang Bengkulu 

Tengah pada ketinggian ± 21 mdpl. Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

faktorial dengan 2 faktor yaitu Faktor pertama pengaruh media tanam  kontrol, M1 

arang sekam, M2 arang sekam dan M3 arang sekam perlakuan ke-2 yaitu pemberian 

pupuk kambing kontrol, D1 : 125 gr, D2 :250 gr, D3 : 375 gr. Setiap perlakuan  di 

ulang 3 kali sehingga diperoleh 48 satuan percobaan dengan ditanami 3 tanaman setiap 

unit percobaan sehinnga diperoleh 144 tanaman hasil penelitian menunjukan perlakuan 

pengaruh media tanam dan pupuk kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat (.Lycopersich mesculentum Mill.) menunjukan media tanam terhadap jumlah 

cabang 14 dan 42 hst, jumlah bunga dan jumlah buah dan antara perrlakuan pupuk 

kambing terhadap tinggi tanaman 14, 28 dan 42 hst, diameter batang 28 dan 42 hst, 

jumlah cabang 14 ,28 dan 42 hst, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah  sedangkan 

pada penelitian ini terjadi nya interaksi antara perlakuan media tanam dengan  pupuk 

kambing pada parameter tinggi tanaman 42 hst. 

 

Kata kunci :Tomat,Media Tanam Dan Pupuk Kambing 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tomat (Lycopersichmesculentum 

Mill.) merupakan salah satu tanaman 

sayuran yang memiliki peranan penting 

di Indonesia dan banyak digemari 

masyarakat, pengguna buah tomat 

semakin luas karena termasuk komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai tinggi. 

Buah tomat bisa dijadikan sebagai buah 

segar dan untuk bumbu masak  buah 

juga dapat diolah lebih lanjut di jadikan 

bahan baku industri lainya seperti jus 

buah, dan saus tomat. Buah tomat 
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mengadung vitamin C,A dan Fe serta 

serat dan menurun tekanan darah tinggi 

Supriati dan Firmansyah, (2015). 

Tanaman tomat berasal dari 

Meksiko-Peru semua varietas tomat 

yang ditanam di Eropa dan Asia, 

termasuk Indonesia, di bawa oleh para 

pedagang Spanyol dan Portugis, dari 

Meksik-peru.tanaman tomat dapat 

tumbuh dengan baik 

di berbagai daratan rendah maupun tingg

i tempat, dengan memperhatikan berapas

yarat tumbuh mulai dari tempat tinggian,

temperatur,serta kondisi tanah.Buah 

tomat merupakan salah satu jenis 

sayuran dan buah-buahyang mempunyai 

prospek yang tinggi dalam 

pengembangan agribisnis, karena nilai 

gizi dan ekonominya tinggi 

Bernadus,dan Wahyu (2002) 

Menurut ( Badan Pusat Statistik 

Bengkulu 2018 ).  pada tahun 2016 

produksi tanaman tomat yaitu, ± 22.459 

ton, tahun 2017 produksi tanaman tomat 

yaitu, ± 18.545 ton, dan pada tahun 2018 

produksi tanaman tomat yaitu, ± 18.283 

ton. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2017), produksi tanaman tomat 

di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 

883,233 ton, dan pada tahun 2017 

sebesar 962,845.  

Rendahnya produksi tanaman tomat 

di Indonesia, penyebabnya adalah 

penurunan kualitas lahan pertanian yang 

mengakibatkan menurunnya kesuburan 

lahan yang berdampak pada fisik tanah 

yaitu kandungan Organik semakin 

berkurang, terkurasnya unsur mikro 

dalam tanah, dan berkurangnya aktivitas 

mikroorganisme tanah. Hal ini 

dikhawatirkan dalam jangka panjang 

dapat merusak sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah Wahyuni, dkk(2012). 

Media tanam merupakan salah satu 

faktor yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman tomat biasanya digunakan 

berupa, pupuk kandang, arang sekam, 

tanah.  

Hayati dkk (2012), menyatakan 

bentuk struktur tanah tanah  yang 

gembur bahwa bisa yang baik 

menunjang keberhasilan usaha pertanian, 

struktur tanah yang dikehendaki tanaman 

adalah struktur tanah yang gembur 

mempunyai ruang pori dan menahan air 

yang sehingga penyerapan unsur hara 

dapat berjalan optimal. Pupuk kandang 

dapat menambah unsur hara dalam tanah 

sebagai penyediakan humus yang dapat 

diperbaiki struktur tanah dan mendorong 

kehidupan  jasad renik tanah. Sekam 

padi dapat juga sebagai media tanam, 

Hasanaah (2013). Menyatakan bahwa. 

Unsur hara yang terkandung pada dalam 

sekam padi relative cepat tersedia bagi 

tanaman dan dapat meningkat PH tanah. 

Pengguna campuran media tanam antara, 

tanah, pupuk kandang, dan sekam padi 

dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman Hamli, dkk (2015). 

Arang sekam baik untuk media 

tanam, mudah mengikat air, tidak mudah 

lapuk, ringan, dan mengadung sumber 

kalium. arang sekam bisa sebagai media 

tanam baik dalam tumbuh tanaman 

sayuran maupun buah-buahan. Aram 

sekammempunyai ruang porositas dapat 

menahan air lebih lama dan membawa 

zat-zat organik yang dibutuhkan pada 

tanaman. Menurut Savana dkk.(2016) 

Media tanam pupuk kandang, Arang 

sekam, dan tanah dengan perbadingan 1 : 
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2 merupakan komposisi perlakuan 

terbaik dalam pertumbuhan tanaman 

tomat.  

Kotoran kambing merupakan salah 

satu pupuk kandang yang biasanya di 

pakai sebagai media tanam. kotoran 

kambing merupakan sumber kompos 

yang banyak di cari,bagi tanaman hias 

dan buah maupun sayuran,kompos dari 

kotoran kambing lebih disukai di 

bandinkan kompos dari bahan 

lain.kotoran kambing berbentuk bulat 

seperti kacang tanah dan sangat keras.  

Kotoran kambing yang ditanam di 

dalam tanah dapat di terurai sempurna 

menjadi kompos.sedangkan kotoran 

kambing yang di letakkan di tempat 

teduh tidak akan terurai walaupun 

selama bertahun-tahun, kotoran tersebut 

tetap berbentuk seperti kacang.sebagai 

kompos, kotoran kambing mempunyai 

kandungan pupuk yang lengkap Kotoran 

kambing merupakan salah satu jenis 

pupuk organik berbasis sumber daya 

lokal dengan ketersediaan yang 

melimpah di lingkungan masyarakat 

serta mudah diaplikasikan. Potensi 

kotoran kambing sebagai pupuk organik 

sangat besar karena memilki kandung 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman serta 

tidak mengganggu habitat 

mikroorgabnisme tanah 

Rahmat,M.B,Putro, (2018) 

Menurut Anjarwati (2017), pupuk 

kandang mempunyai beberapa manfaat 

dari penggunaannya pada tanaman. 

Pupuk kandang banyak mengadung 

unsur hara makro ( N, P, K,) dan mikro ( 

Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, dan Mo). Daya 

ionnya tinggi sehingga akan 

mengefektifkan penggunaan pupuk 

anorganik dengan minimal kehilangan 

pupuk anorganik akibat penguapan atau 

tercuci oleh hujan. Selain itu, pupuk 

kandang dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman karena memiliki Kadungan 

pupuk kambing memiliki unsur hara N 

2,10 %,  P²05 0,66 %,  K20 1,97 % , Ca 

1,64 %, Mg 0,60 %, Mn 233 ppm dan Zn 

90,8 ppm Semektro, (2006). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di mulai 

bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021 

Lahan Percobaan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, Desa 

Harapan Makmur, pada ketinggian 

tempat 21 mdpl. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah parang, cangkul, 

timbangan digital, meteran, gembor, 

ember, hand sprayer, thermometer, 

kamera digital dan alat tulis, ayakan 0,5 

mm, bambu, kayu. 

Bahan yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah benih tomat Servo 

f1, air, tanah Pmk, arang sekam padi, 

pupuk kandang kambing, polybag, 

pestisida decis,  Fungsida Dithans  M 45 

WP 

Metode  

Penelitian ini di laksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap  

(RAL) disusun secara faktorial, yang 

terdiri atas 2 faktor yaitu:  

Faktor pertama adalah Media 

tanam,yang terdiri 4 taraf : 

M0 = Tanah (Kontrol) 
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M1 =  Arang Sekam Padi + Tanah(1:1)   

M2 = Arang Sekam Padi + Tanah (1:2) 

M3 = Arang Sekam Padi + Tanah(1:3)   

Faktor kedua adalah dosis kotoran 

kambing yang terdiri 4 taraf : 

D0 = 0 kontrol Ton / ha 

D1 = 5 ton /ha (125 g perpolybag) 

D2 = 10 ton /ha ( 250 g perpolybag) 

D3 = 15 ton / ha ( 375 g perpolybag) 

Dalam penelitian ini terdapat 16 

kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga 48 satuan 

percobaan. setiap satuan percobaan 

terdapat 5 tanaman, sehingga diperoleh 

240 tanaman tomat. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan benih 

Benih yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih tomat dengan 

kemudian benih 99 %  dan daya tumbuh 

85 % .benih di beli toko saran produksi 

pertanian sebanyak satu bungkus dengan 

isi bersih 150 butir. 

Persemaian  

Benih di semaikan secara teratur 

pada polybag  Media semai berupa 

campuran tanah ayakan dan pupuk 

kandang  perbadingan 1:1 Benih 

ditaburkan secara merata kemudian 

ditutup dengan tanah yang tipis  dan di 

siram air dengan hati-hati.pada umur 23 

hari benih dipindahkan langsung ke 

polybag yang sudah disiapkan.menurut ( 

Pijoti S 2005) 

Persiapan media tanam 

Media tanam yang digunakan adalah 

arang sekam padi dan tanah (podsolik 

merah kuning) selanjutnya dicampurkan 

secara merata, arang sekam padi 

diperoleh dibeli tempat eler giling padi 

dan udah di bakar,  sedangkan pupuk 

kandang yang digunakan adalah pupuk 

kandang kambing yang telah matang. 

semua media dicampurkan secara merata 

sesuai dengan perlakuan kemudian di 

masukan kedalam polibag yang 

berukuran 10 kg dan disusun pada tata 

letak percobaan. 

Penanaman benih 

Penanaman dilakukan mengguna 

bibit tanaman telah memiliki 4-5 helai 

daun. Sebelum penanam ke polybag 

disiram terlebih dahulu kemudian tiap 

polybag ditanami satu bibit tanaman. 

penanaman dilakukan sore hari , bibit 

ditanam dengan cara  membenamkannya 

bersama media ke dalam lubang tanam 

sebatas leher akar. Setelah melakukan 

penanam, bibit disiram dengan air 

secukupnya. 

Pemasangan ajir 

Ajir adalah batang yang biasanya 

terbuat dari bambu yang panjang 100-

200 cm. Fungsi ajir adalah menompang 

tanaman tomat agar tidak mudah roboh 

karena beban buah, mengatur 

penyebaran daun, mengatur 

pertumbuhan ranting dan tunas, 

mempermudah proses penyiangan, serta 

mempermudah proses pemupukan dan 

penyemprotan. Pemasangan ajir dapat 

dilakukan denganmenancapkan ajir 

dengan jarak 10-20 cm dari tanaman, 

kemudian ikat tanaman pada ajir secara 

bertahap. 

Pemiliharaan 

Penyiraman tomat dilakukan 

menggunakan selang irigasi yang 

dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan 

sore hari. penyiangan dilakukan untuk 

mengurangi atau membersihkan rumput-
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rumput dan sejenis tumbuhan lain yang 

merupakan pengganggu tanaman, 

kegiatan penyiangan yang di lakukan 

apabila menemukan adanya gulma di 

cabut pakai tangan.  

Panen buah 

Tomat di panen pada masak 

fisiologis yang ditandai dengan tomat  

kemerahan-kemerahan dengan cara 

dipetik. Pemanenan dilakukan 3 kali 

yaitu pada saat tomat berumur 75 HST. 

Parameter Pengamatan 

 

 

 

 

 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Diameter batang (cm) 

3. Jumlah cabang (cabang) 

4. Jumlah bunga 

5. Jumlah Buah Pertanaman (gr) 

6. Berat Buah (gr)  

7. Diameter Buah (mm)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis keragaman untuk 

masing-masing faktor dan interaksi 

terdapat semua parameter yang diamati 

dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 

 

Tabel 1.  Anova pengamatan Media tanam dan Dosis pupuk kambing terhadap semua 

parameter yang diamati. 

 Parameter yang diamati 
F-hitung KK (%) 

  Media Tanam Dosis Interaksi 

Tinggi tanaman 14 hst 2.13 tn 7.80 ** 0.97 tn 14.92 

Tinggi tanaman 28 hst 1.94 tn 7.38 ** 0.41 tn 19.54 

Tinggi tanaman 42 hst 1.28 tn 37.43 ** 2.38 * 9.30 

Diameter batang 14 hst 2.24 tn 36.34 ** 0.51 tn 14.14 

Diameter batang 28 hst 4.46 ** 40.78 ** 1.61 tn 11.73 

Diameter batang 42 hst 9.59 ** 116.76 ** 25.30 ** 4.82 

Jumlah cabang 14 hst 13.31 ** 70.05 ** 0.43 tn 11.11 

Jumlah cabang 28 hst 1.55 tn 54.03 ** 1.04 tn 8.56 

 Jumlah cabang 42 hst 3.33  * 70.41 ** 1.51 tn 4.59 

Jumlah bunga 7.55 ** 165.99 ** 1.73 tn 12.61 

Jumlah buah 7.46 ** 154.82** 1.69 tn 14.57 

Berat buah 134.39 ** 2869.21** 38.50 **       2.63 

Diameter buah 166.03 ** 178.53 ** 11.31** 1.21 

Keterangan : M=Macam-macam Media Tanam, D=Dosis pupuk Kandang Kambing, MD=Interaksi, 

TN=Berpengaruh Tidak Nyata, *=Berpengaruh Nyata, **=Berpengaruh Sangat Nyata, 

KK=Koenfisien Keragaman 
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Pembahasan 

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa  media tanam berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter diameter batang 

28dan 42 hst,jumlah cabang 14 dan 42 

hst, jumlah bunga, jumlah buah, berat 

buah dan diameter buah sedangkan 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruhsangat nyata terhadap tinggi 

tanaman 14, 28 dan 42 hst, diameter 

batang 28 dan 42 hst, jumlah cabang 14, 

28 dan 42 hst, jumlah bunga, jumlah 

buah , berat buah dan diameter buah,  

tetapi tidakberpengaruh nyata pada 

pengamatan tinggi tanaman. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat  nyata pada tinggi 

tanaman 14 hst terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu D3 23.83 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 21.39,D1 20.97 dan D0 17.69. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman 28 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 62.61 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 51.33, D1 50.45dan D0 43.36. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman 42 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 89.06 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 77.47, D1 75.67dan D0 59. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada diameter 

batang 14 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 0.88  memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 0.81, D1 0.66dan D0 0.49. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

cabang 42 hst berpengaruh sangat nyata 

terhadap perlakuan  media tanam M3 

1.53 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M2 1.47, M1 1.44 

dan M0 1.29. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada diameter 

batang 28 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 1.72  memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 1.59, D1 1.42 dan D0 1.01. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

cabang 42 hst berpengaruh sangat nyata 

terhadap perlakuan  media tanam M2 

13.53 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M3 13.00, M0 

12.94 dan M1 12.81 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada diameter 

batang 42 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 
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tertingginya yaitu  D3 4.27 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 3.50, D1 3.35 dan D0 3.05. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

cabang 14 hst berpengaruh sangat  nyata 

terhadap perlakuan  media tanam M3 

6.83 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M2 6.31M15.69 

dan M0 5.22. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

cabang 42 hst berpengaruh sangat nyata 

terhadap perlakuan  media tanam M2 

13.53 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M3 13.00, M0 

12.94 dan M1 12.81hal ini didugamedia 

arang sekam yang diberi pupuk yang 

banyak pertumbuhan yang baik sangat 

baik seperti dapat menjaga kelembapan 

daerah sekitar akar, menyediakan cukup 

udara dapat menahan unsur hara, arang 

sekam bersifat porus pori pori makro dan 

mikro yang hampir seimbang, serta 

memiliki daya serap air yang tinggi 

menurut Wuryan (2008).  

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

cabang 14 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 7.72 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 6.72, D1 5.67dan D0 3.94. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

cabang 28 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 10.17 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 8.81, D1 8.00dan D0 6.53. karena 

didalam kotoran kambing memhadung 

unsur hara NPK yang tinggi N 2,10 %, P 

0,66 %, K 1,97 %, Ca 1,64 %  Mg 0,60 

%  dan Zn 90,8 % ( Semenkto, 2006) 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

cabang 42 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3 memberikan hasil nilai 

tertingginya yaitu  D3 14.14 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 14.03, D1 13.11dan D0 11.00. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

bunga 55 hst berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan pengaruh media tanam M3 

16.31 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M2 15.86, 

M115.00 dan M0 12.92. hal ini 

didugamedia tanam mampu memberikan 

dukungan terhadap pertumbuhan akar 

yang baik . pertumbuhan akar yang baik 

mampu berpengaruh terhadap 

penyerapan unsur hara seperti dapat 

menjaga kelembapan daerah sekitar akar, 

menyediakan cukup udara dapat menahan 

unsusr hara, arang sekam bersifat porus 

pori pori makro dan mikro yang hampir 

seimbang, serta memiliki daya serap air 

yang tinggi menurut Perwitasari dkk 

(2012). 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

bunga 55 hst. terdapat perlakuan dosis 

kambing D3  memberikan hasil nilai 
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tertingginya yaitu  D3 21.70 memberikan 

rata-rata nilai terbaik dibanding dengan  

D2 17.64, D1 15.08 dan D0 5.67 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

buah 75 hst berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan media tanam M3 13.31 

memberikan hasil rata-rata nilai tertinggi 

dibandingkan M2 12.42 ,M111.92 dan 

M0 10.06. hal ini didugamedia tanam 

mampu memberikan dukungan terhadap  

pertumbuhan akar yang baik mampu 

berpengaruh terhadap penyerapan unsur 

hara seperti dapat menjaga kelembapan 

daerah sekitar akar, menyediakan cukup 

udara dapat menahan unsur hara, arang 

sekam bersifat porus pori pori makro dan 

mikro yang hampir seimbang, serta 

memiliki daya serap air yang tinggi 

menurut Abidin (2015). 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh nyata pada jumlah buah 75 

hst. terdapat perlakuan dosis kambing D3 

memberikan hasil nilai tertingginya yaitu  

D3 18.42 memberikan rata-rata nilai 

terbaik dibanding dengan  D2 14.17, D1 

12.03dan D0 3.89. 

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan berat 

buah 85 HST berpengaruh sangat nyata 

terhadap perlakuan media tanam M2 

332.34 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M3 317.17, M2 

288.84 dan M0 273.25hal ini 

didugamedia arang sekam yang diberi 

pupuk yang banyak pertumbuhan yang 

baik sangat baik seperti dapat menjaga 

kelembapan daerah sekitar akar, 

menyediakan cukup udara dapat menahan 

unsusr hara, arang sekam bersifat porus 

pori pori makro dan mikro yang hampir 

seimbang, serta memiliki daya serap air 

yang tinggi menurut Wuryan (2008). 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh nyata pada berat buah 85 

hst. terdapat perlakuan dosis kambing D3 

memberikan hasil nilai tertingginya yaitu  

D3 434.92 memberikan rata-rata nilai 

terbaik dibanding dengan  D2 345.42, D1 

291.00dan D0 140.25.  

Berdasarkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) pengamatan 

diameter buah 85 hst berpengaruh nyata 

terhadap perlakuan media tanam M3 

44.07 memberikan hasil rata-rata nilai 

tertinggi dibandingkan M2 42.99 ,M1 

41.87 dan M0 39.62. 

Hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kambing 

berpengaruh nyata pada diameter buah 85 

hst. terdapat perlakuan dosis kambing D3 

memberikan hasil nilai tertingginya yaitu  

D3 44.63 memberikan rata-rata nilai 

terbaik dibanding dengan D2 42.64, D1 

41.25  dan D0 40.03. 

Dari penjelasan diatas perlakuan 

media tanam arang sekam hal ini sejalan 

dengan hasil peneletian perlakuan media 

tanam perbadingan 1:3 untuk meningkat 

Jumlah cabang 14 dan 42 hst, jumlah 

bunga, jumlah buah. arang sekam 

menujukan pengaruh sangat nyata. 

karena arang sekam padi  mempunyai 

porositas yang baik,mudah mengikat air, 

tidak mudah lapuk, ringan, dan 

merupakan sumber kalium. Arang sekam 

baik untuk media tumbuh tanaman 
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sayuran maupun buah-buahan. arang 

sekam dapat menahan air lebih lama dan 

membawa zat-zat organik yang 

dibutuhkan pada tanaman. Kandungan 

aram sekam N,0,32 % , PO,15 %, KO, 

31%, Ca,0,95 %, dan Fe 180 ppm, Mn 80 

ppm, Zn,14,1 ppm dan PH 6,8. Menurut 

savana ddk.(2016). 

Hasil analisis penelitian pada 

parameter pengamatan tinggi tanaman 

14, 28,dan 42 hst, diameter batang 28 dan 

42 hst, jumlah cabang 14, 28 dan 42 hst, 

jumlah bunga, jumlah buah, berat buah. 

Kotoran kambing menujukan pengaruh 

sangat nyata karena pupuk kambing 

mengadung mempunyai beberapa 

manfaat dari penggunaannya pada 

tanaman. Pupuk kandang dapat menjadi 

unsur hara makro( N, P, K,) dan mikro ( 

Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Zn, dan Mo). 

Daya ionnya tinggi sehingga akan 

mengefektifkan penggunaan pupuk 

anorganik dengan minimal kehilangan 

pupuk anorganik akibat penguapan atau 

tercuci oleh hujan. Selain itu, 

penggunakan pupuk kandang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman 

karena struktur tanah sebagai media 

tumbuh. Kadungan pupuk kambing 

memiliki unsur hara N,2,34 %,  P2O5, %, 

K2O,0.25 %,Ca0 0,4, Kadar air 64 %, 

Mg 0,56 %,Mn 4,68 %,  Fe 2,89 %, 

Rasio C/N 20-25, Ze 2,91 % dan bahan 

organik 31 %. Menurut (Subhan ddk, 

2008). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan tentang pengaruh media 

tanam dan pupuk kotoran kambing 

terhadap dan hasil tanaman ( Lycopersich 

mesculentum mill.). dapat disimpulkan 

bahwa:Terdapat interaksi antara  media 

tanam dan dosis pupuk kambing terdapat 

terhadap tinggi tanaman 42 hst, diameter 

batang 42, berat buah dan diameter buah. 

media tanam berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah cabang 42 hst,  

jumlah bunga, jumlah buah, berat buah. 

tetapi berpengaruh tidak nyata pada 

media tanam tinggi tanaman 14, 28 dan 

42 hst, diameter batang 14, 28 dan 42 hst, 

jumlah cabang 28 hst, berat buah dan 

diameter buah. Dari hasil analisis diatas 

perlakuan terbaik pada komposisi media 

tanam (1:3). 

Dosis pupuk kambing  berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman 14, 28,dan 42 

HST, diameter batang 28 dan 42 HST, 

jumlah cabang 14, 28, dan 42 HST, 

jumlah bunga, jumlah buah, berat buah. 

tetapi  berpengaruh tidak nyata pada 

diameter batang dan diameter buah. Dari 

hasil analisis perlakuan terbaik pada 

dosis 15 ton/ha. 
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